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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. UMUM 
 

Dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan DPR RI, sesuai 

ketentuan peraturan Tata Tertib DPR RI, maka Komisi VIII DPR RI pada Masa 

Persidangan V Tahun Sidang 2022-2023 membentuk Tim Kunjungan Kerja 

Spesifik ke Embarkasi Haji Batam Provinsi Kepulauan Riau.  

 

B.  DASAR KUNJUNGAN KERJA 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 20, 

20A, 21 dan 23 tentang tugas DPR RI di bidang Legislasi, Anggaran dan 

Pengawasan.  

2. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2014 tentang MD3 sebagaimana telah 

diubah dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 17 tahun 2014 Tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat,  Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Pasal 98 Ayat (4) huruf f 

tentang Tugas Komisi di Bidang Legislasi, Anggaran dan Pengawasan. 

3. Peraturan DPR RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Tertib: 

a. Pasal 5 Ayat (3)  dan Pasal 7 huruf d tentang Fungsi dan Tugas DPR RI 

bidang Pengawasan;  

b. Pasal 59 Ayat (5) huruf (f) tentang Tata Cara Pelaksanaan Tugas Komisi 

mengenai Kunjungan Kerja.  

4. Keputusan rapat Internal Komisi VIII DPR RI 

C. MAKSUD DAN TUJUAN 
  
Dalam menjalankan tugasnya, Komisi VIII DPR RI melakukan Kunjungan Kerja 

Spesifik ke Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau dengan maksud dan tujuan 

sebagai berikut: 

 

 

 



4 
 

 

 

Maksud: 

Melaksanakan fungsi Pengawasan terkait kesiapan Asrama Haji 

Embarkasi Batam dalam penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1444 H/2023 M di 

Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau khususnya terkait pemberangkatan jemaah 

haji Kloter I. 

 

     Tujuan: 

 

1. Untuk mengetahui kesiapan pemberangkatan Jemaah Haji Tahun 1444 H 

/2023 M pada Asrama Haji Embarkasi Batam Provinsi Kepulauan Riau. 

2. Melihat langsung fasilitas dan pelayanan yang diberikan Asrama Haji 

Embarkasi Batam terhadap para Jemaah haji Kloter I yang akan 

diberangkatan perdana pada tanggal 24 Mei 2023.. 

3. Untuk menyerap aspirasi terkait penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1444 

H/2023 M di Embakasi Haji Batam Provinsi Kepulauan Riau. 

 

D. OBJEK DAN KEGIATAN KUNJUNGAN 

 

   Tim Kunjungan Kerja Komisi VIII DPR RI melakukan pertemuan dengan 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kepulauan Riau, H. Mahbub 

Daryanto beserta jajaran, dan  Pengelola Asrama Haji Embarkasi Batam yang juga 

Walikota Batam, H. Muhmmad Rudi  beserta jajaran di dampingi Tenaga Ahli 

Menag RI Bidang Analisis Penembangan Kementerian dan Lembaga, Mahmud 

Syaltout Syahidulhaq Qudratullah, Direktur Bina Haji Ditjen Penyelenggaraan Haji 

dan Umrah Kemenag RI, H. Arsyad Hidayat dan juga dihadiri Gubernur Kepulauan 

Riau, H. Ansar Ahmad, Wakapolda Kepri Brigjen Pol. Agus Suharnoko dan tokoh 

masyarakat Batam serta para Jemaah haji Kloter I Embarkasi Batam. 
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E. TIM KUNJUNGAN KERJA SPESIFIK 

NOMOR 
N A M A JABATAN FRAKSI DAPIL 

URUT ANGG. 

1.  529 Dr. H. ACHMAD, M.Si. 

 

Ketua Tim/ 

ANGGOTA 

 
DEMOKR

AT 
RIAU I 

2.  275 
DRS. H. HASAN BASRI AGUS, 

MM 
ANGGOTA GOLKAR JAMBI 

3.  280 H. MOHAMMAD SALEH, SE ANGGOTA 
GOLKAR BENGKUL

U 

4.  - MARDIYANA SEKRETARIAT KOMISI VIII 

5.  - RIZZA BIMA PERMATA SEKRETARIAT KOMISI VIII 

  6. - Dr. AGUS SUSANTO, M.A. TENAGA AHLI KOMISI VIII 

 
 

F. JADWAL KUNJUNGAN KERJA SPESIFIK KOMISI VIII DPR RI 

 

WAKTU ACARA KET 

Selasa, 23 Mei 2023 

17.30 WIB Anggota Tim Kunker Spesifik Komisi VIII DPR RI 

sudah berkumpul di Terminal 2 D  Bandar Udara 

Internasional Soekarno Hatta Jakarta.  

Dikoordinasikan oleh 
Protokol.  

 

18.20 WIB Check in di Terminal 2 Batik Air  

19.20 WIB Take off menuju Bandara Internasional Hang 

Nadim, Batam, Kepulauan Riau. 
Pesawat  Batik Air 

ID 6862 

21.00 WIB Tiba Di Bandara Internasional Hang Nadim, 

Batam, Kepulauan Riau.  
Dikoordinasikan oleh 
Protokol. 

21.00-22.30 WIB Sholat dan Makan Malam Dikoordinasikan 
Protokol 

22.30  WIB Rombongan menuju Hotel i Hotel Batam 

23.00-03.00 WIB Istirahat  

Rabu, 24 Mei 2023 

03.00-03.20 WIB Rombongan menuju Asrama Haji Embarkasi 

Batam 
 

03.30-04.30 WIB 1. Melakukan pertemuan dengan Kepala Kanwil 
Kemenag Provinsi Kepulauan Riau, Pimpinan 
Asrama Haji  Batam dan para Karu/calon 
jamaah haji Kloter 1 yang akan berangkat dari 
Embarkasi Haji Batam dihadiri Gubernur Kepri, 
Walikota Batam, Polda Kepri dan tokoh 
masyarakat Batam. 

Tempat: 
-Aula Asrama Haji 
Batam 
 

Didampingi Direktur 
Bina Haji Ditjen PHU 
Kemenag RI 
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2. Melakukan pengecekan dan memastikan 
kesiapan seluruh calon jamaah haji agar tidak 
ada kendala selama dalam perjalanan. 

3. Melepas jamaah haji Kloter 1 yang akan 
bertolak menuju ke Jeddah, Arab Saudi. 

04.30-05.00 WIB Sholat Subuh  Dikoordinasikan 

dengan Protokol 

05.00-06.00 WIB Istirahat dan Sarapan Pagi Dikoordinasikan 

dengan Protokol 

06.00-06.30  WIB Rombongan Menuju Hotel Hotel Batam 

06.30 WIB Check In Hotel  

07.00- 14.00 WIB Istirahat  

14.00- 16.00 WIB  Rapat Internal Persiapan Peninjauan Tim Sekretariat 

Komisi VIII DPR RI 

17.00- Selesai Istirahat  

Kamis, 25 Mei 2023 

08.00-09.00 WIB Sarapan Pagi Hotel 

10.00- 15.00  WIB Peninjauan Fasilitas Layanan Asrama Haji Batam Dikoordinasikan 

dengan Protokol 

15.00-16.00 WIB Kembali ke Hotel  

17.00 WIB- Selesai Istirahat  

Jumat, 26 Mie 2023 

09.00-09.40 WIB Menuju Bandara Hang Nadiem Batam Dikoordinasikan 

Protokol 

10.30 WIB Check In dan Bagasi Dikoordinasikan 

Protokol 

11.40-12.00 WIB Boarding Time Pesawat Garuda  
GA 155 

12.30 WIB Take Off Menuju Bandara Internasional Soeta 

Jakarta 
 

14.10 WIB Tiba di Bandara Internasional Soeta Jakarta Dikordinasikan 

Protokol 
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BAB II 

HASIL KUNJUNGAN KERJA 
 

A. Pertemuan dan Pemberangkatan Jemaah Haji 
 

Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VIII DPR RI dipimpin oleh Dr. H. 

Achmad, M.Si, Anggota Komisi VIII DPR RI  mengadakan pertemuan dan 

pelapasan Jemaah haji Kloter I Embarkasi Haji Batam bersama Kepala Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kepulauan Riau, Dr. H. Mahbub 

Daryanto, Pengelola Asrama Haji Embarkasi Batam yang juga Walikota Batam, 

H. Muhmmad Rudi, Tenaga Ahli Menag RI Bidang Analisis Penembangan 

Kementerian dan Lembaga, Mahmud Syaltout Syahidulhaq Qudratullah, 

Direktur Bina Haji Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kemenag RI, H. 

Arsyad Hidayat, Gubernur Kepulauan Riau, H. Ansar Ahmad, Wakapolda Kepri 

Brigjen Pol. Agus Suharnoko dan tokoh masyarakat Batam serta para Jemaah 

haji Kloter I Embarkasi Batam di Aula Asrama Haji Embarkasi Batam di Kota 

Batam. 
 

 
 

Dalam pertemuan dan acara pelepasan Kloter I Jemaah haji Embarkasi 

Haji Batam tersebut Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kepulauan Riau, Dr. Mahbub Daryanto melaporkan beberapa hal terkait 

kesiapan penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1444 H/2023 M khususnya pada 

Embarkasi Haji Batam Provinsi Kepulauan Riau sebagai berikut: 
 

1. Jemaah haji kloter 1 Embarkasi Batam yang akan diberangkatkan menuju 

Madinah pada tangg 24 Mei 2023 pukul 08:45 WIB via Bandara 

Internasional Hang Nadim Batam menggunakan pesawat Saudi Airline 

berjumlah 367 orang, yaitu berasal dari Kabupaten Natuna sebanyak 97 

orang, Lingga 48 orang, Karimun, 144 orang, Anambas 48 orang, Batam 25 

orang, dan petugas kloter sebanyak 5 orang. 15 orang di antaranya adalah 

jemaah lansia disabilitas atau menggunakan alat bantu jalan/kursi roda. 
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2. Pada Kloter 1 Embarkasi Batam terdapat 5 jemaah yang batal berangkat 

dan 2 jemaah yang tertunda berangkat ke Tanah Suci disebabkan sakit dan 

hamil. 
3. Jadwal pemberangkatan jemaah haji Embarkasi Batam terbagi ke dalam 2 

fase yakni gelombang 1 Batam - Madinah dari kloter 1 s.d. 18 (24 Mei – 7 

Juni 2023), dan fase 2 Batam-Jeddah dari kloter 19 s.d. 32 (tanggal 8 – 22 

Juni 2023). 
4. Jemaah kloter 1 Embarkasi Batam ini akan tiba di Bandara Amir 

Muhammad Bin Abdul Aziz Madinah pada tanggal 24 Mei 2023 pukul 14:30 

WAS. Menurut jadwal pula, jamaah haji kloter 1 akan tiba kembali di tanah 

air pada tanggal 04 Juli 2023 pukul 15.00 WIB. Selama di Mekkah jemaah 

kloter 1 akan menempati hotel di wilayah Syisyah, Sektor 3 Maktab 20, 

Hotel Meezab Al Sabiq. 
 

 

Selanjutnya, Gubernur Kepulauan Riau, H. Ansar Ahmad dalam 

sambutannya menyampaikan agar Jemaah haji senantiasa menjaga diri 

dengan baik dan mengikuti setiap rangkaian ibadah yang dipandu 

\  oleh masing masing pimpinan kelompok atau mutowifnya. Ansar juga 

mendoakan agar Jemaah haji Embarkasi Batam memperoleh haji yang mabrur.  

Ketua Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VIII DPR RI, Dr. H. Achmad, 

M.Si menyampaikan apresiasinya atas kesiapan penyelenggaraan Ibadah Haji 

Tahun 1444 H/2023 M di Embarkasi Haji Batam Provinsi Kepulauan Riau, baik 

administrasi maupun sarana dan prasarana sudah sangat memadai terutama 

Asrama Haji Embarkasi Batam. Achmad juga mengharapkan agar para 

Jemaah menjaga stamina dan kesehatan karena pelaksanaan rangkaian 

ibadah  haji yang berlangsung lama sekitar 40 an hari. 
 

B. Peninjauan Fasilitas Asrama Haji Batam 
 

Tim Kunjungan Kerja Komisi VIII DPR RI dalam kesempatan itu 

melakukan peninjauan langsung untuk melihat kondisi sarana dan prasarana 

Asrama Haji Embarkasi Batam terkait kesiapannya dalam Penyelenggaraan 

Ibadah Haji Tahun 1444 H/2023 M untuk melayani jemaah haji yang nantinya 

berasal dari 4 Provinsi, yaitu; Provinsi Kepri sebanyak 1.291 orang, Provinsi 

Riau sebanyak 5.047 orang,  Provinsi Jambi sebayak 2.909 orang, dan 

Provinsi  Kalimantan Barat sebanyak  2.519 orang.  

Fasilitis yang dikunjungi diantaranya adalah fasilitas pemeriksaan 

barang dan kelengkapan dokumen, baik paspor,  visa, vaksin dan lainnya yang 

telah terintegrasi dan dilakukan di Asrama Haji Batam sehingga Jemaah bisa 

langsung naik ke pesawat setibanya di Bandara. Disamping itu juga, Tim 

melihat kondisi Klinik kesehatan yang ada di Embarkasi Haji Batam. 
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Tim Kunsfik Komisi VIII DPR RI melihat langsung layanan terintegarsai dan terpadu imigrasi, 

kelengkapan dokumen dan bagasi yang dipusatkan di Asarama Haji Embarkasi Batam  
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Laynan fasilitas kesehatan Asrama Haji Embarkasi Batam yang digunakan untuk memeriksa dan 

merawat jemaah haji  sebelum keberangkatan  
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BAB III 
TEMUAN DAN REKOMENDASI 

 
 

Setelah melihat dan mendengar berbagai informasi dan laporan dari Kepala 

Kantor Wilayah Kemenag Provinsi Kepulauan Riau terkait kesiapan 

penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1444 H/2023 M pada Embarkasi Haji Batam 

maka Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VIII DPR RI menemukan beberapa 

hal penting sebagai berikut: 
 
 

 

1. Masih adanya Jemaah yang tertunda dan gagal berangkat yang 

disebabkan sakit dan hamil sebanyak 5 orang di Kloter I Embarkasi Haji 

Batam. 
 

2. Pelayanan keberangkatan jemaah haji semakin baik dengan penerapan 

sistem pelayanan terintegrasi dan terpadu terkait domumen paspor, visa, 

bagasi, kesehatan dan lainnya yang terpusat di Asrama Haji Embarkasi 

Batam sehingga ketika sampai bandara Jemaah bisa langsung naik 

pesawat. 
 

3. Minimnya jumlah petugas haji 5 orang perkeloter menyebabkan 

pelayanan terhadap jemaah haji yang berjumlah 369 orang masih belum 

maksimal terutama terhadap jemaah haji lansia. 
 

Oleh karena itu,  Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VIII DPR RI ke 

Embarkasi Haji Batam menyampaikan rekomendasi sebagai berikut: 
 

1. Meningkatakan pendataan kesehatan secara dini serta pelayanan 

maksimal kesehatan di daerah masing-masing sebelum keberangkatan 

jemaah haji ke Asrama Haji sehingga bisa meminimalisir jemaah haji 

yang tertunda atau gagal berangkat. 
 

2. Mendorong Kementerian Agama RI dalam hal ini Ditjen 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah untuk meningkatkan jumlah petugas 

haji pada setiap kloternya khususnya petugas haji yang mengurus lansia. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

         Demikian Laporan Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VIII DPR RI ke 

Embarkasi Haji Batam Provinsi Kepulauan Riau ini dibuat dan semoga dapat 

menjadi masukan dan perbaikan kebijakan serta evaluasi ke depan terkait 

penyelenggaraan Ibadah Haji dimasa mendatang. 
 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

TIM KUNKER SPESIFIK KOMISI VIII DPR RI 

KETUA TIM, 

 

 

Dr. H. ACHMAD, M.Si 

 

 


